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ABSTRAK 

Ira Guswita 2012: Kendala Pengelolaan Tanaman Karet Di Kenagarian Koto 

Tinggi Kecamatan Koto Besar Kabupaten Dharasraya. 

Program Studi Pendidikan Geografi Ilmu-Ilmu Sosial 

Universitas Negeri Padang. 

Penelitian ini bertujuna untuk mendeskripsikan, menggambarkan, 

menganalisis dan membahas data tentang persiapan lahan/pengolaaan tanah, 

pembibitan, penanaman, pemupukan dan peyadapan di Kenagarian Koto Tinggi 

Kecamatan Koto Besar kabupaten Dharmasraya.  

Jenis penalitian ini adalah penelitian deskriptif, menggmabrakan dan 

menginterprestasikan data sebagai mana adanya. Poplasi dalam penelitian ini 

adalaha petani karet yang ada di Kenagarian Koto Tinggi 561 KK. Teknik 

pengambilan sampel adalah dengan propotinalrendam samping dengan proposi 

5% maka jumlah responden 27 KK. Analisis data yang di lakukan adalah analisis 

deskriptif menggunakan formula presentase.  

Hasil penelitian menemukan: (1) persiapan lahan untuk tanaman karet 

petanikaret masih menggunakan cara dan alat sederhana untuk menebang hutan 

yang kemudian di bakar dan tidak memperhatikan ukuran lubang tanah. (2) bibit 

yang banyak di gunakan bibit lokal (biasa) dan kurang dari separo menggunkan 

bibit unggul hasil okulasi. (3) penanaman yang di lakukan petani belum mengikuti 

budidaya yang baik petani karet masih kurang memperhatikan jarak tanam, tetapi 

waktu penanaman sudah melakukannya dengan baik. (4) dalam pemupukan petani 

karet belum mengikuti budidaya yang benar tidak semuanya petani yang 

melakukan pemupukan baik pada saat belum prodksi (belum sadapa) maupun 

pada saat produksi (sudah sadap). (5) penyadapan yang di lakukan oleh petani 

karet di lihat dari matang sadap sudah melakukan dengan baik, namun dalam 

waktu dan frekuensi penyadapan petani karet belum mengikuti cara budidaya 

yang benar.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam dan 

sember daya manusia. Negara indonesia yang terkenal dengan negara akgraris, 

dimana sebagian penduduknya berada atau tinggal di pedesaan. Hal ini 

menunjukan sebagian penduduk indonesia mata pencarian pokoknya adalah 

bertani (Djamin, 1993). Bentuk pertanian indonesia adalah pertanian tropika yang 

meliputi 4 kegiatan yaitu: pertanian, perkebunan, perikanan dan perternakan 

(Mubyarto, 1973). Pertanian adalah tulang punggung kehidupan, bahkan ada 

pendapat yang lebih ekstrim mengatakan bahwa kemakmuran perekonomian 

tergantung pada kemakmuran pertanian.  

Hampir di semua rakyat pedesaan di negara-negara berkembang 

menggantungkan hidupnya pada sektor pertanian, termaksuk Indonesia dalam 

meningkatkan taraf hidup masyarakat adalah sebagai mana mengelolah SDA yang 

di miliki sehingga dapat di manfaatkan secara optimal, lestari dan tidak 

menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan hidupnya. (Ananto, 1991:1) 

Perilaku petani sebagai pengelola pertanian dan sebagai pengambil 

keputusan untuk proses produksi di pengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari petai itu sendiri, sedangkan faktor 

eksternal yaitu faktor yang bersal dari luar petani (Hermanto, 1989). 



 
 

 
 

Tanaman karet peranan yang besar dalam kehidupan perekonomian 

indonesia, banyak penduduk yang hidup dengan mengandalkan getah karet, 

namun lahan karet yang ada tidak di imbangi dengan pengelolaan yang memadai, 

terutama perkebunan karet yang hanyadi kelola seadanya, akibatnya produksi 

karet menjadi rendah, yang seharusnya dapat di tingkatkan jika di kelolah dengan 

baik kerena iklim tropis yang kita miliki sangat mendukung untuk mengenangkan 

tanaman karet.  

Tanaman karet termasuk tanaman yang mudah di kembangkan oleh karena 

itu banyak masyarakat membuka lahan untuk di jadikan perkebunan karet, namun 

banyak petani yang tidak atau kurang mengerti tentang pengelolaan tanaman karet 

dengan baik. Sehingga produksi karet rendah, harga jual karet rendah dan tingkat 

kepercayaan konsumen (pembeli) karet juga menurun.  

Pola kebijakan pertanian di tunjukan untuk meningkatkan pertanian, 

mengusahakan agar pertanian lebih efesien dan efektif, karena kebutuhan 

pertanian cendrung meningkat, oleh sebab itu petani berusaha segenap 

kemampuannya untuk mengelolah tanaman dengan baik sehingga mendapatkan 

hasil lebih baik pula.  

Kabupaten Dharmasraya merupakan salah satu Kabupaten yang sangat 

pesat perkembangan perkebunan karet. Iklim dan topografi Kabupaten 

Dharmasraya mendukung untuk pengembangan tanaman karet. Salah satu daerah 

penghasil karet adalah Kecamatan Koto Besar yang merupakan kawasan 

transmigrasi program penempatan tahun 1980. Transmigrasi di daerah ini adalah 

jenis transmigrasi umum. Transmigrasi ini pada awalnya merupakan transmigrasi 



 
 

 
 

dengan sistem pemberian dan pembukaan lahan baru bagi transmigran yang 

datang ke Kanagari ini. Untuk saat ini penggunaan lahan ini lebih dominan 

digunakan untuk perkebunan karet dan sawit. Pada penempatan awal setiap KK 

dijanjikan lahan seluas 1 hektar. Luas perkebuna karet di Kecamatan Koto Besar 

ini adalah lebih kurang seluas (5831 Ha). 

Di Kecamatan Koto Besar terdiri dari 7 Kanagarian, di setiap Nagari di 

Koto Besar sudah di kembangkan tanaman karet salah satunya adalah Kanagarian 

Koto Tinggi yang terdiri dari 4 jorong yaitu jorong Guguk Tinggi, Jorong Koto 

Tinggi, Jorong Tanjung Batuang dan Jorong Suka Maju. 76,7% dari kepala 

keluarga yang ada di Kanagarian Koto Tinggi bermata pencarian sebagai petani 

karet dan pada umumnya sudah memiliki lahan perkebunan milik sendiri, tetapi 

petani karet di Kanagarian Koto Tinggi mengelolah tanaman karet belum sesuai 

dengan budidaya tanaman karet yang baik, seperti mulai dari persiapan 

lahan/pengolan tanah, pembibitan, penanaman, pemupukan dan penyadapan 

petani karet di Kanagarian Koto Tinggi belum melakukannya dengan baik karena 

terdapat kendala-kendala yang tidak bisa di lakukan petani karet di Kanagarian 

Koto Tinggi. Akibat dari adanya kendala-kendala dalam mengelolah tanaman 

karet ini akan berakibat pada rendahnya hasil produksi karet.   

Oleh karena itu perlu adanya penelitian tentang sistem pengelolaan 

tanaman karet di Kanagarian Koto Tinggi dalam sebuah penelitian yang berjudul 

Kendala Pengelolaan Tanaman Karet di Kanagarian Koto Tinggi 

Kecamatan Koto Besar kabupaten Dharmasraya. 

 

 



 
 

 
 

B.  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

dapat di kemukakan identifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana sistem pengolaan tanah/persipan lahan untuk tanaman karet di 

Kanagarin Koto Tinggi  

2. Bagaimana sistem pembibitan untuk tanaman karet di Kanagarin Koto 

Tinggi  

3. Bagaimana sistem penanaman untuk tanaman karet di Kanagarin Koto 

Tinggi  

4. Bagaimana sistem pemupukan tanaman karet di Kanagarin Koto Tinggi  

5. Bagaimana sistem pemberantas hama dan penyakit untuk tanaman karet di 

Kanagarin Koto Tinggi  

6. Bagaimana sistem penyadapan untuk tanaman karet di Kanagarin Koto 

Tinggi  

7. Bagaimana hasil produsi getah karet untuk tanaman karet di Kanagarin 

Koto Tinggi  

8. Bagaimana sistem panca panen untuk tanaman karet di Kanagarin Koto 

Tinggi  

 

 

 

 

 



 
 

 
 

C. Pembatas Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis membatasi permasalahan 

ini yaitu: Bagaimana pengelolaan tanaman karet di Kanagarian Koto Tinggi 

Kecamatan Koto  Besar Kabupaten Dharmasraya, di lihat dari aspek; persiapan 

lahan/pengolaan tanah, pembibitan, penanaman, pemupukan, dan penyadapan.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masalah dari penelitian ini 

dapat di rumuskan sebagai berikut:  

1. Bagaimana sistem persiapan lahan/pengolaan tanah tanaman karet di 

Kanagarian Koto Tinggi  

2. Bagaimana  sistem pembibitan tanaman karet di Kanagarian Koto Tinggi  

3. Bagaimana sistem penanaman tanaman karet di Kanagarian Koto Tinggi  

4. Bagaimana sistem pemupukan tanaman karet di Kanagarian Koto Tinggi  

5. Bagaimana sistem penyadapan tanaman karet di Kanagarian Koto Tinggi  

 

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah di rumuskan, maka 

tujuan penelitian ini adalah  

1. Untuk mendapatkan, menganalisis, mendeskripsikan dan menggambarkan 

tentang sistem persiapan lahan/pengolaan tanah di Kanagarian Koto 

Tinggi 



 
 

 
 

2. Untuk mendapatkan, menganalisis, mendeskripsikan dan menggambarkan 

tentang sistem pembibitan tanah di Kanagarian Koto Tinggi 

3. Untuk mendapatkan, menganalisis, mendeskripsikan dan menggambarkan 

tentang sistem penanaman tanah di Kanagarian Koto Tinggi 

4. Untuk mendapatkan, menganalisis, mendeskripsikan dan menggambarkan 

tentang sistem pemupukan tanah di Kanagarian Koto Tinggi 

5. Untuk mendapatkan, menganalisis, mendeskripsikan dan menggambarkan 

tentang sistem penyadapan tanah di Kanagarian Koto Tinggi 

 

F. Manfaat penelitian    

Penelitian in di harapkan dapat bermanfaat untuk:  

1. Persyaratan untuk memperoleh gelar S1 Pendidikan Goegrafi Fakultas 

Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang 

2. Pengembangan wawasan bagi penulis, serta sumbangan ke perpustakaan, 

informasi dan bahan studi terutama yang berkaitan dengan bidang geografi 

sosial 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

Untuk mengetahui hasil penelitian mengenai kendala pengelolaan tanaman 

karet di kenagarian Koto Tinggi Kecamatan Koto Besar Kabupaten Dharmasraya, 

maka dari hasil pengolahan data yang dilakukan untuk masing-masing variabel 

penelitian ini dilakukan deskripsi dengan tujuan menggambarkan proporsi 

jawaban responden terhadap variabel penelitian. 

Sebagaimana sudah di jelaskan di atas bahwa di Kenagarian Koto Tinggi 

masyarakat sebagian besar bekerja sebagai petani karet, petani pada umumnya 

memiliki lahan sendiri, dengan luas lahan yang berfariasi. 

Untuk lebih jelas luas lahan perkebunan yang di miliki petani karet dapat 

di lihat pada tabel di bawah ini.  

Tabel V. 1. Luas Kebun Karet Yang Di Miliki Petani Di Kenagarian Koto 

Tinggi 

No Luas kebun karet Frekwensi Persentase 

1 Kurang dari 1 Ha 1 3,70 

2 1-2 Ha 14 51,85 

3 2-3 Ha 10 37,04 

4 Lebih dari 3 Ha 2 7,41 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

luas lahan kebun  karet di kenagarian Koto Tinggi distribusi menunjukan bahwa 

3,70% memiliki kebun karet kurang dari 1 Ha , 51,85% memiliki kebun karet 1-2 

Ha, 37,04% memiliki kebun karet 2-3 Ha dan 7,41% memiliki kebun karet lebih 



 
 

 
 

dari 2 Ha. Dapat di ambil kesimpulan bahwa rata-rata petani  karet di Kenagarian 

Koto Tinggi memiliki kebun karet dengan luas 1-2 Ha.   

Tabel V. 2. Lama Bekerja Sebagai Petani Karet Di Kenagarian Koto Tinggi 

no Lama bekerja sebagai petani karet Frekwensi Persentase 

1 Kurang dari 5 tahun - - 

2 5-10 tahun 12 44,44 

3 10-20 tahun 15 55,56 

4 Lebih dari 20 tahun  - - 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

lama bekerja menjadi petani karet di Kenagarian Koto Tinggi distribusi 

menunjukan bahwa 0% bekerja menjadi petani karet kurang dari 5 tahun, 44,44% 

bekerja menjadi petani karet 5-10 tahun, 55,56% bekerja menjadi petani karet 10-

20 tahun dan 0% bekerja menjadi petani karet lebih dari 20 tahun. Dapat di ambil 

kesimpulan bahwa rata-rata masyarakat Nagari Koto Tinggi menjadi petani karet 

10-2- tahun.   

Tabel V. 3. Status Kebun Karet Di Kenagarian Koto Tinggi 

No  Status kebun karet  Frekwensi Persentase 

1 Milik sendiri 26 96,30 

2 Milik orang lain 1 3,70 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

status kebun karet di kenagarian Koto Tinggi distribusi menunjukan bahwa 100% 

merupakan milik sendiri dan 0% milik orang lain. Dapat di ambil kesimpulan 

bahwa seluruh kebun karet merupakan milik sendiri.  

 



 
 

 
 

Tabel V.4.  Pekerjaan Sampingan Petani Karet Dikenagarian Koto Tinggi 

No Pekerjaan sampingan Frekwensi Persentase 

1 Berdagang 7 25,93 

2 Berternak 15 55,56 

3 Lainnya 5 18,52 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

pekerjaan sampingan petani karet di kenagarian Koto Tinggi distribusi 

menunjukan bahwa 25,93% memiliki pekerjaan sampingan sebagai pedagag, 

55,56% memiliki pekerjaan sampingan berternah dan 18,52% lainnya tidak 

memiliki perkerjaan sampingan. Dapat di ambil kesimpulan bahwa rata-rata 

petani karet karet memiliki perkerjaan sampingan berternak.  

Tabel V.5. Lama Melakukan Penyadapan Karet Dikenagarian Koto Tinggi 

No Lama melakukan penyadapan Frekwensi Persentase 

1 Kurang dari 5 tahun  4 14,81 

2 5-10 tahun  14 51,86 

3 10-20 tahun  9 33,33 

4 Lebih dari 20 tahun  - - 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

lama melakukan penyadapan karet di kenagarian Koto Tinggi distribusi 

menunjukan bahwa 14,81% melakukan penyadapan kurang dari 5 tahun,51,86% 

lama melakukan penyadapan 5-10 tahun,  33,33% lama melakukan penyadapan 

10-20 tahun dan 0% lama melakukan penyadapan lebih dari 20 tahun. Dapat di 

ambil kesimpulan bahwa rata-rata petani karet di Kenagarian Koto Tinggi lama 

melakukan penyadapan selama 5-10 tahun.  



 
 

 
 

Dalam pengelolaan tanaman karet petani karet di Kenagarian Koto Tinggi 

melakukan pengolaan kerat sebagai berikut:  

1. Proses Pembukaan Lahan/Pengolaan Tanah Di Kanagarian Koto 

Tinggi  

Pembukaan lahan/pengolaan tanah merupakan pekerjaan yang dilakukan 

ketika pertama kali sebelum menaman karet. Petani karet di Kenagarian Koto 

Tinggi membuka lahan dengan cara menebangi hutan dan semak bukar. Kondisi 

lahan sebelum di tanami karet di Kenagarian Koto Tinggi data dilapangan di 

deskripsikan sebagai berikut: 

Tabel V.6.  Kondisi Lahan Sebelum Di Tanami Karet Dikenagarian Koto 

Tinggi 

No Kondisi lahan  Frekwensi Persentase 

1 Hutan  19 70,37 

2 Semak blukar  6 22,22 

3 Bekas kebun karet  2 7,41 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

kondisi lahan sebelum di tanami karet di kenagarian Koto Tinggi distribusi 

menunjukan bahwa 70,37% hutan, 22,22% semak blukar dan bekas kebun karet 

7,41%. Dapat di ambil kesimpulan bahwa yang banyak terdapat tanaman sebelum 

di tanam tanaman karet adalah hutan.  

Tabel V.7.  Cara Pembukaan Lahan Karet Dikenagarian Koto Tinggi 

no Cara pembukaan lahan Frekwensi Persentase 

1 Menebang pohon  27 100 

2 Membakar hutan  - - 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 



 
 

 
 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

cara pembukaan lahan karet di Kenagarian Koto Tinggi distribusi menunjukan 

bahwa 100 % melakukan dengan cara menebang hutan dan 0% dengan malekukan 

membakar hutan. Dapat di ambil kesimpulan bahwa masyarakat petani karet di 

Kenagarian Koto Tinggi membuka lahan dengan cara menebang hutan.  

Tabel V.8.  Peralatan Yang Di Gunakan Untuk Persiapan Lahan Karet 

Dikenagarian Koto Tinggi 

no Peralatan yang di gunakan dalam 

persiapan lahan 

Frekwensi Persentase 

1 Tenaga mesin  3 11,11 

2 Kampak  19 70,37 

3 Parang/gorok  5 18,52 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

peralatan yang di gunakan untuk menebang hutan dalam persiapan lahan karet di 

kenagarian Koto Tinggi distribusi menunjukan bahwa 11,11% menggunakan 

tenaga mesin, 70,37% menggunakan kampak dan 18,52% menggunakan 

parang/gorok.  Dapat di ambil kesimpulan bahwa yang banyak menggunakan 

peralatan untuk penebangan hutan dalam persiapan lahan adalah menggunakan 

kapak.  

 

 

 

 



 
 

 
 

Tabel V.9.  Cara Membersihkan Lahan Setelah Penebang Pohon 

Dikenagarian Koto Tinggi 

no Cara membersihkan lahan setelah 

penebangan pohon 

Frekwensi Persentase 

1 Membakar pohon yang telah di tebang  20 74,07 

2 Membiarkan pohon membusuk di 

lahan  

7 25,93 

3 Membuang pohon yang di tebang dari 

lahan  

- - 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

cara membersihkan lahan setelah penebangan pohon di Kenagarian Koto Tinggi 

distribusi menunjukan bahwa 74,07% membakar pohon yang telah di tebang, 

25,93% membiarkan pohon membusuk di lahan dan 0% membuang pohon yang 

di tebang dari lahan. Dapat di ambil kesimpulan bahwa yang banyak melakukan 

cara membersihkan lahan setelah penebagan pohon adalah dengan cara membakar 

pohon yang di telah di tebang.   

Tabel V.10.  Lama Lahan Di Biarkan Sebelum Pembuatan Lubang 

Dikenagarian Koto Tinggi 

no Lama lahan di biarkan sebelum 

pembuatan lubang 

Frekwensi Persentase 

1 1 minggu  - - 

2 2 minggu  22 81,48 

3 3 minggu  5 18,52 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

lama lahan di biarkan sebelum pembuatan lubang di Kenagarian Koto Tinggi 

distribusi menunjukan bahwa 0% 1 minggu, 81,48% 2 minggu dan 18,52% 3 



 
 

 
 

minggu. Dapat di ambil kesimpulan bahwa petani karet banyak membiarkan lama 

lahan di biarkan sebelum pembuatan lubang yaitu 2 minggu.  

Tabel V.11. Ukuran Lubang Untuk Tanaman Karet Dikenagarian Koto 

Tinggi 

No Ukuran lubang tanaman karet Frekwensi Persentase 

1 60 x 60 cm - - 

2 70 x 70 cm - - 

3 60 x 40 cm 22 81,48 

4 Lainnya 5 18,52 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

ukuran lubang tanaman karet di kenagarian Koto Tinggi distribusi menunjukan 

bahwa 0% 60 x 60 cm, 0% 70 x 70 cm, 81,48 % 60 x 40 cm dan 18,52% lainnya. 

Dapat di ambil kesimpulan bahwa ukuran lubang untuk tanaman karet di 

Kenagarian Koto Tinggi adalah 60 x 40 cm.  

Tabel V.12. Lama Lubang Tanah Di Biarkan Sebelum Di Tanam Karet Di 

Kenagarian Koto Tinggi  

No  Lama lubang tanah di biarkan sebelum 

di tanam karet 

Frekwensi Persentase 

1 2 minggu  18 66,67 

2 3 minggu  5 18,52 

3 4 minggu  4 14,81 

4 Langsung di tanam - - 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

lama lubang di biarkan sebelum di tanam karet di Kenagarian Koto Tinggi 

distribusi menunjukan bahwa 66,67% 2 minggu, 18,52% 3 minggu, 14,81% 4 



 
 

 
 

minggu dan 0% langsung di tanam. Dapat di ambil kesimpulan bahwa lama lahan 

di biarkan sebelum di tanam karet adalah 2 minggu.  

Tabel V.13. Kendala Dalam Pembukaan Lahan Tanaman Karet Di 

Kenagarian Koto Tinggi  

No Kendala dalam pembukaan lahan Frekwensi Persentase 

1 Modal  13 48,15 

2 Keamanan pada saat pembakaran  9 33,33 

3 Modal dan keamanan saat pembakaran  5 18,52 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

kendala dalam pembukaan lahan/pengolaan tanah tanaman karet di kenagarian 

Koto Tinggi distribusi menunjukan bahwa 48,15% modal, 33,33% keamanan pada 

saat pembakaran dan 18,52% modal dan keamanan saat pembakaran. Dapat di 

ambil kesimpulan bahwa yang banyak kendala yang di hadapi oleh petani karet di 

Kenagarian Koto Tinggi adalah modal.  

 

2. Pembibitan Tanaman Karet Di Kenagarian Koto Tinggi  

Bibit merupakan hal pokok dalam mengembangkan tanaman karena tanpa 

bibit akan sangat sulit untuk melakukan pengembangan tanaman, oleh karena itu 

bibit yang baik akan menghasilkan tanaman yang baik dan hasil produksi yang 

tinggi dan sebaliknya jika bibitnya jelek akan menghasilkan tanaman jelek dan 

hasil produksi rendah. pembibitan karet dilakukan petani di Kanagaraian Koto 

Tnggi seperti deskriptif di bawah ini:  

 



 
 

 
 

Tabel V.14.  Jenis Bibit Tanaman Karet Di Kenagarian Koto Tinggi  

No Jenis bibit Frekwensi Persentase 

1 Bibit unggul  12 44,44 

2 Bibit lokal (biasa) 9 33,33 

3 Bibit sembarangan saja  6 22,22 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

jenis bibit yang di gunakan dalam penanaman tanaman karet di kenagarian Koto 

Tinggi distribusi menunjukan bahwa 44,44% menggunakan bibit unggul, 33,33% 

mengunakan bibit lokal (biasa) dan 22,22% menggunakan bibit sembarangan saja.  

Dapat di ambil kesimpulan bahwa kurang dari 50% petani karet di Kenagarian 

Koto Tinggi menggunakan bibit unggul.  

Tabel V.15. Tempat Memperoleh Bibit Karet Di Kenagarian Koto Tinggi  

No Tempat memperoleh bibit Frekwensi Persentase 

1 Dari kebun sendiri  5 18,52 

2 Dari agen-agen tertentu  11 40,74 

3 Dari petani lain  7 25,93 

4 Di beli dari orang lain  4 14,81 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

tempat memperoleh bibit  karet di kenagarian Koto Tinggi distribusi menunjukan 

bahwa 18,52% dari kebun sendiri, 40,74% dari agen-agen tertentu, 25,93% dari 

petani lain dan 14,81% di beli dari orang lain. Dapat di ambil kesimpulan bahwa 

yang banyak petani karet mendapatkan bibit karetnya adalah dari agen-agen 

tertentu.  

 

 



 
 

 
 

Tabel V.16. Menggunakan Bibit Okulasi Karet  

No Bibit okulasi Frekwensi Persentase 

1 Ya  15 55.56 

2 Tidak  12 44,44 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

petani yang menggunakan bibit okulasi untuk kebun  karet di kenagarian Koto 

Tinggi distribusi menunjukan bahwa 55,56% menggunakan bibit okulasi dan 

44,44% tidak mengguakan bibit okulasi. Dapat di ambil kesimpulan bahwa dar 27 

responden banyak yang menggunakan bibit okulasi dari pada tidak.  

Tabel V.17. Kendala Dalam Pembibitan Tanaman Karet Di Kenagarian 

Koto Tinggi  

No  Kendala pembibitan  Frekwensi Persentase 

1 Pembibitan melakukan waktu lama  16 59,23 

2 Tidak semua bibit tumbuh dengan baik  11 40,74 

3 Lain-lain  - - 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

kendala dalam pembibitan  karet di kenagarian Koto Tinggi distribusi menunjukan 

bahwa 59,23% pembibitan melakukan lama dan 40,74% tidak semua bibit tumbuh 

dengan baik. Dapat di ambil kesimpulan bahwa yang banyak menjadi kendala 

bagi petani karet dlakukan pembibitan adadalah dalam hal pembibitan melakukan 

waktu lama.  

 

 



 
 

 
 

3.  Penanama Tanaman Karet Di Kenagarian Koto Tinggi  

pola penanaman yang dilakukan petani karet di Kenagarian Koto Tinggi 

seperti deskriptif di bawah ini:  

Tabel V.18. Morfologi (Bentuk) Kebun Karet Di Kenagarian Koto Tinggi  

No  Morfologi (bentuk) Frekwensi Persentase 

1 Datar  18 66,67 

2 Lereng  9 33,33 

3 Curam  - - 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

morfologi (bentu) kebun karet di kenagarian Koto Tinggi distribusi menunjukan 

bahwa 66,67% memiliki bentu kebun yang datar, 33,33% memiliki bentuk kebun 

lereng dan 0% yang memeliki bentuk kebun curam Dapat di ambil kesimpulan 

bahwa banyak petani karet memiliki bentuk perkebunan yang datar. Dapat dilihat 

di bawah ini gambar bentuk kebun karet di Kenagarian Koto Tinggi Kecamatan 

Koto Besar  

 

Gambar V.1. Morfologi (Bentuk) Kebun Karet Datar  



 
 

 
 

 

Gambar V.2.  Morfologi (Bentuk) Kebun Karet Lereng  

Tabel V.19. Tanaman Lain Di  Kebun Karet Di Kenagarian Koto Tinggi  

No  Tanaman lain  Frekwensi Persentase 

1 Ya  - - 

2 Tidak  27 100 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

tanaman lain yang terdapat di kebun karet di kenagarian Koto Tinggi distribusi 

menunjukan bahwa 100% tidak memiliki tanamn lain dan 0% memiliki tanaman 

lain di kebun karetnya. Dapat di ambil kesimpulan bahwa seluruh petani karet 

yang ada di Kenagarian Koto Tinggi yang menjadi responden adalah tidak 

memiliki tanaman lain di kebun karetnya.  

Tabel V.20. Jarak Tanam  Karet Di Kenagarian Koto Tinggi  

No Jarak tanaman karet Frekwensi Persentase 

1 6 x 4 m 20 74,07 

2 6 x 3 m 7 25,93 

3 7 x 3 m - - 

4 Lainnya - - 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 



 
 

 
 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

jarak tanam karet di kenagarian Koto Tinggi distribusi menunjukan bahwa 

74,07% memiliki jarak tanam karet 6 x 4 m, 25,93% memiliki jarak tanaman karet 

6 x 3 m, 0% memiliki jarak tanaman karet 7 x 3 m dan 0% memiliki jarak tanamn 

karet lainnya. Dapat di ambil kesimpulan bahwa banyak petani karet yang 

memiliki jarak tanaman karetnya 6 x 4 m di Kenagarian Koto Tinggi. Dapat 

dilihat di bawah ini gambar jarak tanaman karet di Kenagarian Koto Tinggi 

Kecamatan Koto Besar  

 

Gambar V.3.  Jarak Tanaman Kerat  

 Tabel V.21. Waktu Penanamam Tanam  Karet Di Kenagarian Koto 

Tinggi  

No Waktu penanaman  Frekwensi Persentase 

1 Penghujan  3 11,11 

2 Kemarau  - - 

3 Awal musin hujan  24 88,89 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

waktu penenman tanaman karet di kenagarian Koto Tinggi distribusi menunjukan 



 
 

 
 

bahwa 11,11% menanam pada musim penghujan, 0% menanam pada musim 

kemarau dan 88,89% menanam pada awal musim hujan. Dapat di ambil 

kesimpulan bahwa banyak petani karet yang waktu penanaman tanaman karetnya 

pada awal musim hujan.  

Tabel V.22. Kendala Penanamam Tanam  Karet Di Kenagarian Koto Tinggi 

No  Kendala penanaman  Frekwensi Persentase 

1 Batang tidak semua hidup  - - 

2 Harus melakukan penyulaman  - - 

3 Batang tidak semua hidup dan harus 

melakukan penyulaman  

27 100 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

kendala penanaman tanam karet di kenagarian Koto Tinggi distribusi menunjukan 

bahwa 0% memiliki kendala tentang batang tidak semua hidup, 0% memiliki 

kendala harus melakukan penyulaman dan 100% memiliki kendal batang tidak 

semua hidup dan harus melakukan penyulaman. Dapat di ambil kesimpulan 

bahwa seluruh petani karet yang ada di Kenagarian Koto Tinggi memiliki kendala 

terhadap semua batang tidak semua hidup dan harus melakukan penyulaman.  

4. Pemupukan Tanaman Karer Di Kenagarian Koto Tinggi 

pemupukan yang dilakukan petani karet Di Kenagarian Koto Tinggi 

seperti deskriptif di bawah ini:  

Tabel V.23. Pemupukan  Karet Sebelum Penyadapan Di Kenagarian Koto 

Tinggi 

No Melakukan pemupukan Frekwensi Persentase 

1 Pernah 16 59,26 

2 Tidak pernah  11 40,74 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 



 
 

 
 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

pemupukan sebelum penyadapan di kebun karet di kenagarian Koto Tinggi 

distribusi menunjukan bahwa 59,26% pernah melakukan pemupukan dan 40,74% 

tidak pernah melakukan pemupukan. Dapat di ambil kesimpulan bahwa banyak 

petani karet yang melakukan pemupukan di Kenagarian Koto Tinggi.  

Tabel V.24. Jenis Pupuk Tanam  Karet Di Kenagarian Koto Tinggi 

No  Jenis pupuk  Frekwensi Persentase 

1 Urea dan KCL - - 

2 Pupuk kandang  - - 

3 SP36 - - 

4 Urea, KCL dan SP36 16 59,26 

5 Lainnya 11 40,74 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

jenis pupuk untuk tanaman karet di kenagarian Koto Tinggi distribusi menunjukan 

bahwa 0% menggunakan pupuk urea dan KCL, o% menggunakan pupuk kandang, 

0% menggunakan pupuk SP36, 59% mengunakan pupuk urea, KCL dan SP36 dan 

40,74% lainnya tidak mengunakan pupuk sama sekali. Dapat di ambil kesimpulan 

bahwa lebih dari separo responden mengunakan pupuk urea, KCL dan SP36.  

Tabel V.25. Melakukan Pemupukan  Karet Sudah Bisa Di Sadap Di 

Kenagarian Koto Tinggi 

No Melakukan pemupukan Frekwensi Persentase 

1 Pernah 9 33,33 

2 Tidak pernah  18 66,67 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

melakukan pemupukan karet ketika masa produksi atau sudah bisa sadap di 



 
 

 
 

kenagarian Koto Tinggi distribusi menunjukan bahwa 33,33% pernah melakukan 

pemupukan saat masa produksi atau sudah bisa sadap dan 66,67% tidak pernah 

melakukan pemupukan. Dapat di ambil kesimpulan bahwa banyak petani karet 

yang tidak melakukan pemupukan pada saat produksi atau bisa sadap.  

Tabel V.26. Cara Pemupukan  Tanaman Karet Di Kenagarian Koto Tinggi 

No Cara pemupukan Frekwensi Persentase 

1 Menaburkan di sekeliling batang dan 

di biarkan saja  

3 11,11 

2 Menggali tanah di sekeliling batang 

kemudian menaburkan pupuk dan lalu 

di tutup 

6 22,22 

3 Lainnya 18 66,67 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

cara pemupukan tanaman karet di kenagarian Koto Tinggi distribusi menunjukan 

bahwa 11,11% melakukan dengan cara menaburkan di sekeliling batang dan di 

biarkan saja, 22,22% melakukan dengan cara menggali tanah di sekeliling batang 

kemudian menaburkan pupuk dan lalu di tutup dan 66,67% lainnya petani karet 

tidak pernah melakukannya. Dapat di ambil kesimpulan bahwa banyak petani 

karet yang ada di Kenagarian Koto Tinggi tidak pernah melakukan cara 

pemupukan karena tidak pernah melakukan pemupukan.  

Tabel V.27. Kendala Pemupukan  Tanaman Karet Di Kenagarian Koto 

Tinggi 

No Kendala pemupukan Frekwensi Persentase 

1 Modal  17 62,96 

2 Jarak lahan  10 37,04 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 



 
 

 
 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

kendala pemupukan terhadap tanaman karet di kenagarian Koto Tinggi distribusi 

menunjukan bahwa 62,96% mempunyai kendala terhadap modal dan 37,04% 

mempunyai kendala terhadap jarak lahan. Dapat di ambil kesimpulan bahwa 

banyak  petani karet yang mepukan.  

 

5. Penyadapan Tanaman Karer Di Kenagarian Koto Tinggi 

penyadapan yang dilakukan petani karet Di Kenagarian Koto Tinggi 

seperti deskriptif di bawah ini:  

Tabel V.28. Umur Melakukan Penyadapan Karet Di Kenagarian Koto 

Tinggi 

No Umur melakukan penyadapan Frekwensi Persentase 

1 Kurang dari 3 tahun  - - 

2 Umur 3-5 tahun 4 14,81 

3 Lebih dari 5tahun  23 85,19 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

umur melakukan penyadapan tanaman karet di Kenagarian Koto Tinggi distribusi 

menunjukan bahwa 0% melakukan penyadapan pada umur kurang dari 3 tahun, 

14,81% melakukan penyadapan pada umur 3-5 tahun dan 85,19% melakukan 

penyadapan lebih dari umur 5 tahun. Dapat di ambil kesimpulan bahwa banyak 

petani karet yang ada di Kenagarian Koto Tinggi melakukan penyadapan karet 

pada umur lebih dari 5 tahun.  

 



 
 

 
 

Tabel V.29. frekuensi Penyadapan Karet Di Kenagarian Koto Tinggi 

No frekuensi penyadapan Frekwensi Persentase 

1 Setiap hari (kecuali hujan) 17 62,96 

2 3 kali seminggu  10 37,04 

3 Lainnya - - 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

waktu melakukan penyadapan karet di kenagarian Koto Tinggi distribusi 

menunjukan bahwa 55,56% melakukan penyadapan pada setiap hari (kecuai 

hujan) 44,44% melakukan penyadapan 3 kali seminggu dan 0% lain-lain. Dapat di 

ambil kesimpulan bahwa banyak petani karet yang ada di Kenagarian Koto Tinggi 

melakukan penyadapan setiap hari (kecuali hujan).   

Tabel V.30. Jumlah Bidang Sadap  Karet Di Kenagarian Koto Tinggi 

No  Jumlah Bidang sadap  Frekwensi Persentase 

1 Satu bidang sadap  13 48,15 

2 Dua bidang sadap  10 37,04 

3 Lebih dari dua sadap 4 14,81 

 Jumlah  27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

bidang sadap karet di kenagarian Koto Tinggi distribusi menunjukan bahwa 

48,15% melakukan penyadapan pada satu bidang sadap, 37% melakukan 

penyadapan pada dua bing sadap dan 14,81% melakukan penyadapan lebih dari 

du bidang sadap. Dapat di ambil kesimpulan bahwa banyak petani karet yang ada 

di Kenagarian Koto Tinggi melakukan penyadapan deng satu bidang sadap. Dapat 

dilihat di bawah ini gambar bidang sadap tanaman karet di Kenagarian Koto 

Tinggi Kecamatan Koto Besar  



 
 

 
 

 

Gambar V.4.  Batang Karet Dengan Satu Bidang Sadap 

 

Gambar V.4.  Batang Karet Dengan Dua Budang Sadap  



 
 

 
 

 

Gambar V.6. Batang Karet Dengan Lebih Dari Dua Bidang Sadap  

Tabel V.31. Waktu Mulai Melakukan Penyadapan Karet Di Kenagarian 

Koto Tinggi 

No Jam melakukan penyadapan Frekwensi Persentase 

1 Jam 06.00-08.00 17 62,96 

2 Jam 08.00-10.00 10 37,04 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

jam melakukan penyadapan terhadap karet di kenagarian Koto Tinggi distribusi 

menunjukan bahwa 62,96% melakukan penyadapan pada jam 06.00-08.00, 

37.04% melakukan penyadapan pada jam 08.00-10.00 dan  0% lain-lain. Dapat di 

ambil kesimpulan bahwa banyak petani karet yang ada di Kenagarian Koto Tinggi 

melakukan penyadapan pada jam 06.00-08.00.  

Tabel V.32. Kendala Penyadapan Karet Di Kenagarian Koto Tinggi 

No  Kendala penyadapan Frekwensi Persentase 

1 Alat  - - 

2 Waktu  - - 

3 Musim 27 100 

 Jumlah 27 100 

Sumber : Pengolahan Data Primer, 2011 



 
 

 
 

Berdasarkan penelitian yang di lakukan terhadap 27 responden mengenai 

kendala penyadapan karet di kenagarian Koto Tinggi distribusi menunjukan 

bahwa 0% memiliki kendala terhadap alat, 0% memiliki kendala terhadap waktu 

dan 100% memiliki kendala terhadap musim. Dapat di ambil kesimpulan bahwa 

seluruh petani karet yang ada di Kenagarian Koto Tinggi yang menjadi responden 

memiliki kendala terhadap musim.  

C.Pembahasan  

Analisa penelitian ini ditujukan mencari kendala pengelolaan tanaman 

karet di Kenagarian Koto Tinggi yang meliputi: 1) persiapan lahan/pengolaan 

tanah, 2) pembibitan, 3) penanaman, 4) pemupukan, 5) penyadapan  

Pertama; Persiapan lahan sebelum tanam petani karet di Kenagarian Koto 

Tinggi lebih banyak mengelolah dari hutan. Dari segi pengelolan, cara yang di 

pakai serta alat yang di pakai masih sangat sederhana. cara pembukaan lahan yang 

di lakukan oleh petani keret melakukan dengan cara menebang pohon dengan Alat 

yang di gunakan kampak.  

Jika mendapatkan hasil produki dengan baik maka di mulai dengan 

pengolaan tanah yang baik, seperti yang di katakan Mosher (1983) dalam 

Hariantis (2010) mengatakan bahwa kemajuan pertanian tidak terlepas dari cara 

pengeloan tanah, pengolaan tanah pertanian dapat diartikan pengolaan tanah 

pertanian dengan menggunakan alat pertanian dengan semekian rupa, sehingga 

dapat di peroleh pengolaan tanah dengan sebaik-baiknya, baik dari stuktur tanah 

maupun poronitas tanah.  



 
 

 
 

Berdasarkan hasil penelitian di ketahui bahwa petani karet di Kenagarian 

Koto Tinggi membuat lubang tanam dengan ukuran 60 x 40 cm dan dibiarkan saja 

selama 2 minggu. Dilihat dari pembuatan lubang tanam karet masih belum sesuai 

dengan ketentuan bududaya karet yang benar.  

Dalam budidaya karet seperti yang di jelaskan dalam Setiawan (2008) 

bahwa pembuatan lubang tanam dalam budidaya karet jarak antara lubang yang di 

anjurkan adalah 7 x 3 m dan ukuran lubang 60 x 60 cm dan 80 x 80 cm untuk 

bibit yang berumur 2-3 tahun. Tetapi dalam proses penanaman petani karet di 

Kenagarian Koto Tinggi sudah melakukan dengan baik, yaitu melakukan 

melakukan penanaman lubang tanah di biarkan terbuka selama 2-4 minggu agar 

hama dan penyakit yang ada di dalamnya mati.  

Dalam kendala yang di hadapi oleh petani karet di Kenagarian Koto 

Tinggi dalam pembukaan lahan petani keret mengalami kendala terhadap modal 

dalam mengelolah untuk membeli alat-alat untuk penebangan hutan dan 

pembersihan lainnya dan terhadap keamanan dalam pembakaran  

Kedua;Pembibitan yang digunakan dalam pembudidayaan tanaman karet 

di Kenagarian Koto Tinggi lebih banyak menggunakan bibit karet lokal (biasa), 

sembarangan dan hanya sedikit petani menggunakan bibit karet unggul dan 

memperoleh bibit dari agen-agen tertentu.  

Di lihat dari bibit yang di gunakan dan cara pembibitan , petani karet di 

Kenagarian Koto Tinggi belum mengikuti budidaya keret yang benar, seperti yang 

di jelaskan oleh Kartasaputra (1988) bibit unggul adalah bibit yang meperoleh 

sertifikasi yaitu bibit yang produksinya di tetapkan cara dan persyaratan tertentu 



 
 

 
 

sesuai dengan ketentuan sertifikasi bibit. Tujuan sertifikasi bibit adalah 

memelihara kemurnian dan mutu bibit varietas unggul serta penyedian kebutuhan 

biji secara berkesinambungan kepada petani agar stabilitas tetap terjaga.  

Dalam kendala yang di hadapi oleh petani karet di Kenagarian Koto 

Tinggi dalam pembibitan petani karet mengalami kendala yaitu pembibitan 

memerlukan waktu yang lama dan tentang tidak semua bibit tumbuh dengan baik.  

Ketiga; Petani karet di Kenagarian Koto Tinggi memiliki morfologi 

(bentu) kebun kebun karet datar dan lereng  dan semuanya menanam dengan 

sistem monokultur dengan jarak tanam  6 x 4 meter. Waktu penanaman karet 

petani karet melakukan penanaman pada awal musim hujan Di lihat dari jarak 

tanam petani karet belum sesuai dengan ketentuan budidaya karet dengan benar.  

Jika tanaman karet di tanam secara monokultur jarak tanaman karetnya 

adalah 7 x 3 m (penebar swadaya). tetapi waktu penanaman petani karet di 

Kenagarian Koto Tinggi sudah melakukan dengan baik yaitu melakukan 

penanaman awal musim hujan.  

 Dalam kendala yang di hadapi oleh petani karet di Kenagarian Koto 

Tinggi dalam sistem penanaman petani karet mengalami kendala terhadap batang 

tidak semua hidup dan harus melakukan penyulaman. 

Keempat; petani karet di Kenagarian Koto Tinggi tidak semuanya 

melakukan pemupukan baik sebelum di produksi ( belum disadap) maupun saat 

produksi (bisa sadap). Adapun yang melakukan pemupukan tetapi belum 

mencukupi ketentuan budidaya karet yang baik.  



 
 

 
 

Berkaitan dengan hal ini seperti di jelaskan bahwa pemupukan di lakukan 

untuk mempercepat pertumbuhan dan jenis pupuk yang di berikan adalah Urea, 

KCL dan SP36 (Penebar Swadaya 2008). Senada dengan itu setyamidjaja (1993) 

mengatakan bahwa pemupukan pada tanaman yang telah menghasilkan bertujuan 

untuk meningkatkan hasil dan mempertahankan seta memperbaiki kesehatan 

kesuburan tanaman. Pemupukan pada tanaman saat produksi sama dengan 

pemupukan tanaman sebelum masa produksi yang membedakan hanya dosis 

pemberian pupuknya. Dalam kendala yang di hadapi oleh petani karet di 

Kenagarian Koto Tinggi dalam pemupukan adalah terhadap modal  

Kelima; a)Kriteria matang sadap; petani karet di Kenagarian Koto Tinggi 

melakukan penyadapan terhadap tanaman karet mulai dari tanaman berumur 3-5 

lebih. Dalam kriteria matang sadapa petani di Kenagarian Koto Tinggi sudah baik 

di lihat dari segi umur. Hal ini seperti yang di jelaskan oleh Penebar Swadaya 

(2008) untuk ketentuan matang sadap pada karet dengan pertumbuhan yang 

normal adalah umur 5 tahun dengan lingkaran batang minimal 45 cm dengan 

maxsimal produksi 25-35 tahun.  

b) Frekuensi dan waktu penyadapan; Dalam penyadapan hal yang harus 

juga di lakukan adalah frekuensi penyadapan. Di Kenagarian Koto Tinggi petani 

karet melakukan penyadapan setiap hari dan ada juga yang 3 kali seminggu, 

dengan bidang sadap yang berbeda-beda. Petani karet melakukan penyadapan 

dengan satu bidang sadap dan dua bidang sadap tetapi ada juga yang melakukan  

lebih dari dua bidang sadap dalam satu batang karet dan penyadapan pada jam 

06.00-08.00 dan 08.00-10.00.  



 
 

 
 

Dilihat dari waktu dan frekuensi penyadapan petani karet di Kenagarian 

Koto Tinggi masih sangat rendah, seperti terlihat dalam penelitian di atas. Hal ini 

belum sesuai dengan ketentuan budidaya tanaman karet yang baik. Dalam 

ketentuan budidaya karet waktu penyadapan di anjurkan saat tekanan turgor masih 

tinggi  yaitu saat sebelum terjadi mengurangan isi sel melalui penguapan oleh 

daun atau pada saat matahari belum tinggi. Penyadapan yang baik adalah pada 

pagi hari pukul 05.00-06.00 dan mengumpulkan lateks pada pukul 08.00-10.00 

(Penebar Swadaya 2008).  

Frekuensi penyadapan yang di anjurkan untuk perkebunan rakyat adalah 

satu dalam tiga hari untuk tanaman karet yang di sadap pada 2 tahun pertama 

(Setiawan 2008).  Dalam kendala yang di hadapi oleh petani karet di Kenagarian 

Koto Tinggi dalam penyadapa mengalami kendal terhadap musim.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB VI 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

1. Dalam pengeloaan/budidaya tanaman keret dapat di simpulkan bahwa 

petani keret di Kenagarian Koto Tinggi masih masih sedarhana, petani 

belum mengikuti budidaya karet dengan baik dan sesuai aturan yang ada. 

Dalam melakukan persiapan lahan masih menggunakan peralatan  yang 

sederhana dan ukuran lubang juga belum di perhatikan. Kendal yang 

banyak di hadapi oleh petani karet adalah terhadap modal untuk membeli 

alat-alat untuk menebang kayu dan pembersihan lahan.  

2. Bibit yang di tanam oleh petani karet di Kenagarian Koto Tinggi adalah 

lebih 50% dari responden menggunakan bibit biasa (lokal) dan bibt 

sembarangan dan di dapatkan dari agen-agen tertentu. Kendala yang 

banyak di hadapi oleh petani karet adalah terhadap pembibitan 

memerlukan waktu lama.  

3. Dalam melakukan penanaman hal yang harus di perhatikan oleh petani 

karet di Kenagarian Koto Tinggi adalah jarak taman, Waktu penanaman 

sudah di lakukan dengan baik oleh petani karet karena melakukan 

penanaman pada awal musim hujan. Sistem penanaman karet yang di 

gunakan oleh petani karet di Kenagarian Koto Tinggi semuanya 

menggunakan sisitem monokultur. Kendala yang di hadapi oleh semua 

petani karet adalah batang tidak semua hidup dan harus melakukan 

penyulaman.   



 
 

 
 

4. Dalam pemupukan petani karet di Kenagarian Koto Tinggi belum 

mengikuti budidaya karet yang baik karena tidak semua melakukan 

pemupukan pada karet belum siap sadap dan apalagi pada saat produksi 

(bisa sadap) hampir semuanya tidak melakukan pemupukan. Kendala yang 

banyak di hadapi oleh petani karet terhadap pemupukan adalah modal 

yang tidak ada.  

5. Dalam penyadapan untuk ketentuan matang sadap petani karet di 

Kenagarian Koto Tinggi sudah melakukan dengan baik. Masalah waktu, 

frekuensi dan bidang sadap petani karet di Kenagarian Koto Tinggi masih 

belum mengikuti budidaya karet yang baik. Kendala yang semua petani 

hadapi adalah ketika musim hujan datang.  

 

B. Saran 

Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan tentang kendala 

pengelolaan tanamn karet di Kenagarian Koto Tinggi Kecamatan Koto Besar, 

saran yang dapat penulis berikan adalah sebagai berikut:  

1. Dalam persiapan lahan di harapkan kepada petani karet di Kenagarian Koto 

Tinggi untuk lebih memperhatikan persiapan lahan yang baik menurut 

bududaya karet yang benar, seperti pembutan lubang sebaiknya di buat 

lubang tanam yang sesuai dengan ketentuan budidaya karet yang baik.  

2. Masalah bibit dan pembibitan di harapkan kepada petani karet di Knagarian 

Koto Tinggi, sebaiknya menggunakan bibit unggul hasil okulasi sehingga 

produksi hasil karet bisa meningkat dan sebaiknya konsultasi dengan 

pertanian agar tidak melakukan pembibitan terlalu lama.  



 
 

 
 

3. Dalam penanaman di harapkan petani karet di Kenagarian Koto Tinggi lebih 

memperhatikan jarak tanam sehingga pertumbuhan karet bisa menjadi 

optimal.  

4. Dalam pemupukan tanaman karet di harapkan petani karet di Kenagarian 

Koto Tinggi sebaiknya melakukan pemupukan min 1 kali sestahun baik saat 

belum produksi (belum sadap) maupun saat produksi (saat sadap) agar hasil 

produksi meningkat dan perlunya penyuluhan terhadap bagaimana 

pemupukan yang baik. 

5. Dalam melakukan penydapan di harapkan kepada petani karet di Kenagarian 

Koto Tinggi untuk memperhatikan waktu penyadapan dan frekuensi 

peyadapn sebaiknya jangan melakuka pada tiap hari karena penyadapan yang 

di lakuka setiap hari akan menyebabkan rusaknya kulit tanaman yang 

mengakibatkan produktifitas tanaman menurun. Dan perlunya petani karet 

memiliki keterampilan lain jika hari hujan bisa melakukan pekerjaan lain dan 

waktu tidak akan terbuang dengan sia-sia.   
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